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ABSTRAK 

 

 

DETEKSI DAN IDENTIFIKASI JAMUR TERBAWA BENIH PAPRIKA 

(Capsicum annuum var. Grossum) YANG DIJUAL PADA MARKETPLACE 

 

 

 

Oleh 

 

SIDANG BLAWAN SURYA 

 

 

 

Di era serba digital pada saat ini kegiatan jual beli sudah berubah menjadi pasar 

digital (marketplace) yang memungkinkan semua orang dapat menjual beli barang, 

salah satunya benih tanaman paprika (Capsicum annuum var. Grossum). Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeteksi dan mengidentifikasi jamur terbawa benih paprika 

(C. annuum var. Grossum) yang dijual pada marketplace agar mengetahui kualitas 

benih yang dijual bebas pada marketplace. Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Bioteknologi, Jurusan Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung. Terdapat enam sampel benih yang digunakan pada penelitian 

ini yang terdiri dari empat sampel berasal dari luar negeri dan dua sampel berasal 

dari dalam negeri. Dalam melakukan identifikasi menggunakan tiga metode yaitu 

metode kertas saring (blotter test), metode agar (agar plate), dan metode pencucian 

(washing test). Pengamatan dilakukan secara makroskopis untuk mengetahui warna 

dan bentuk koloni serta secara mikroskopis untuk mengetahui bentuk konida. Dari 

ketiga metode yang dilakukan metode agar plate memiliki efektifitas yang paling 

tinggi dalam menumbuhkan jamur yaitu sebesar 50% dari enam sampel benih. Hasil 

pada penelitian ini benih yang terkontaminasi jamur rata-rata benih yang berasal 

dari dalam negeri ditemukan dua jamur yang mengontaminasi pada benih yaitu 

jamur Aspergillus flavus dan jamur Aspergillus niger.  

 

 

Kata kunci: Aspergillus flavus, Aspergillus niger, identifikasi, marketplace, 

paprika 

 

 

 



ABSTRACT 

 

 

DETECTION AND IDENTIFICATION OF SEED-BORNE FUNGI IN 

PAPRIKA SEEDS (Capsicum annuum var. grossum) SOLD ON ONLINE 

MARKETPLACES 

 

 

 

By 

 

SIDANG BLAWAN SURYA 

 

 

 

In the current digital era, buying and selling activities have shifted to digital 

marketplaces, enabling anyone to buy and sell goods, including bell pepper seeds 

(Capsicum annuum var. Grossum). This study aims to identify fungi present in 

bell pepper seeds (C. annuum var. Grossum) sold on these marketplaces to assess 

the quality of seeds freely available there. This study was conducted at the 

Biotechnology Laboratory, Department of Plant Protection, Faculty of 

Agriculture, University of Lampung. Six seed samples were used in this study, 

consisting of four samples from abroad and two samples from within the country. 

Three methods were used for identification: the blotter test, the agar plate method, 

and the washing test. Observations were conducted macroscopically to determine 

the color and shape of the colonies and microscopically to determine the shape of 

the conidia. Of the three methods used, the agar plate method was the most 

effective in growing fungi, yielding results in 50% of the 6 seed samples. The 

results of this study showed that, on average, domestically sourced seeds were 

found to be contaminated by two types of fungi: Aspergillus flavus and 

Aspergillus niger.  

 

Keywords: Aspergillus flavus, Aspergillus niger, bell pepper, identify, marketplace 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Paprika (Capsicum annuum var. Grossum) merupakan tanaman asli dari wilayah 

subtropis Amerika Tengah dan Amerika Selatan dan bukan tanaman asli dari 

Indonesia. Budidaya paprika mulai menyebar ke Eropa dan Asia pada tahun 

1.500-an (Reza et al., 2021). Paprika merupakan salah satu tanaman sayuran yang 

dapat digunakan dalam berbagai masakan. Paprika merupakan jenis tanaman 

sayur yang memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi. Dapat dilihat pada 1 buah 

paprika terkandung banyak sekali vitamin C dengan konsentrasi per 100 g buah 

paprika berkisar 63 sampai 243 mg dan mengandung provitamin A (Howard et al., 

1994). 

 

Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia (2024) produksi tanaman paprika di 

Indonesia pada tahun 2023 sebesar 204.729 kuintal. Data tersebut dapat dikatakan 

berjumlah paling sedikit diantara jumlah produksi tanaman sayur dan buah- 

buahan semusim pada tahun 2023 yang dapat mencapai 1.000.000 kuintal 

pertahun. Rata-rata permintaan paprika untuk ekspor luar negeri mencapai 100 ton 

per minggu sedangkan Indonesia hanya dapat memenuhi kebutuhan sebesar 26 

ton per minggu. Untuk permintaan dalam negeri sendiri mencapai 105 ton per 

minggunya (Dasipah et al., 2011). 

 

Paprika merupakan tanaman sayuran yang memiliki potensial besar untuk 

dikembangkan di Indonesia. Hal tersebut ditunjukkan oleh jumlah minat 

masyarakat terhadap paprika yang cukup tinggi. Menurut Prihmantoro dan 

Indriani (1995) dalam Supriatna dan Azzahra (2021) permintaan rata-rata paprika 
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dari hotel berbintang sekitar 15 kg per hari, sedangkan swalayan 

membutuhkansekitar 5 kg per harinya, namun tingginya permintaan tersebut 

belum dapat terpenuhi seluruhnya oleh petani. Di luar negeri permintaan paprika 

juga tinggi. Produksi paprika Indonesia belum dapat memenuhi permintaan 

daridalam negeri sedangkan pasar ekspor paprika Indonesia telah mencapai 

Taiwan, Singapura dan beberapa negara lainnya (Widianingrum et al., 2016). 

 

Dalam budidaya paprika penggunaan benih dengan kualitas yang baik adalah 

salah satu faktor terpenting dalam mengoptimalkan hasil panen. Terdapat 

beberapa faktor yang mengakibatkan turunnya kualitas benih yaitu terdapat 

patogen terbawa benih salah satunya adalah jamur. Jamur yang umumnya 

ditemukan pada benih yaitu jamur Colletotrichum sp., Fusarium sp., Alternaria 

sp., Aspergillus sp., dan Penicillium sp. (Suprapta, 2022). Oleh karena itu, 

menjaga dan menjamin kualitas benih sangat diperlukan karena jamur terbawa 

benih dapat merusak benih, menurunkan daya kecambah dan vigor benih, serta 

menyebabkan penyakit pada fase semai maupun fase generatif (Martin et al., 

2022). 

 

Di era serba digital pada saat ini kegiatan jual beli sudah berubah menjadi pasar 

digital (marketplace) dimana konsumen dapat mengakses dimana dan kapan saja. 

Semua orang dapat menjual barang atau produk mereka melalu platform atau 

aplikasi jual beli online sehingga memungkinkan distribusi yang mudah dan luas. 

Hal ini juga dimanfaatkan bagi penjual benih tanaman untuk menjual produk 

mereka. Namun, masih banyak ditemukan penjual yang menjual benih yang tidak 

bersertifikat. Hal tersebut menunjukkan bahwa benih yang dijual dikhawatirkan 

tidak memenuhi standar produksi benih yang baik. Oleh karena itu, perlu 

dilakukannya isolasi dan identifikasi jamur terbawa benih khususnya pada benih 

paprika yang dijual bebas di marketplace. 
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1.2 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jamur terbawa benih paprika (C. 

annuum) yang dijual pada marketplace agar mengetahui kualitas benih yang dijual 

bebas pada marketplace. 

 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Paprika merupakan tanaman sayuran yang memiliki potensial besar untuk 

dikembangkan di Indonesia. Hal tersebut ditunjukkan oleh jumlah minat 

masyarakat terhadap paprika yang cukup tinggi. Menurut Prihmantori dan Indriani 

(1995) dalam Supriatna dan Azzahra (2021) permintaan rata-rata paprika dari 

hotel berbintang sekitar 15 kg per hari, sedangkan swalayan membutuhkan sekitar 

5 kg per harinya, namun tingginya permintaan tersebut belum dapat terpenuhi 

seluruhnya oleh petani. 

 

Menurut International Seed Testing Association (ISTA) (2025), benih yang sehat 

dan berkualitas merupakan faktor utama dalam keberhasilan budidaya tanaman 

paprika. Benih yang baik harus memenuhi standar tertentu, seperti memiliki 

sertifikat atau label benih, kadar air yang sesuai, bebas dari kotoran, tingkat 

kemurnian tinggi, serta memiliki daya kecambah yang baik. Penggunaan benih 

bermutu terbukti mampu meningkatkan produksi pertanian dan mengurangi 

serangan hama dan penyakit. Benih bermutu dapat dilihat dari mutu genetika, 

fisiologi, dan status kesehatan yang baik. Status kesehatan benih dapat ditentukan 

dari beberapa faktor, salah satunya adalah bebas dari patogen tular benih baik 

cendawan, bakteri, maupun virus. Benih yang kesehatannya terganggu seperti 

terinfeksi patogen akan tumbuh menjadi kecambah dan tanaman yang tidak sehat, 

sehingga tidak mampu berproduksi optimum (Safitri et al., 2025). 

 

Benih paprika yang dijual di marketplace kebanyakan belum memiliki sertifikasi 

yang mendukung serta beberapa berasal dari luar negeri. Dikhawatirkan benih 

tersebut tidak memenuhi standar benih yang berkualitas baik kesehatan benih dan 

mutunya. Salah satu faktor yang mengakibatkan turunnya kualitas benih yaitu 

terdapat patogen terbawa benih salah satunya adalah jamur. Jamur yang umumnya 
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ditemukan pada benih yaitu jamur Colletotrichum sp., Fusarium sp., Alternaria 

sp., Aspergillus sp., dan Penicillium sp. (Suprapta, 2022). 

 

Oleh karena itu, identifikasi jamur terbawa benih paprika perlu dilakukan untuk 

menentukan langkah dasar dalam melakukan pencegahan dan pengendalian yang 

tepat. Pada penelitian ini identifikasi jamur akan dilakukan dengan pendekatan 

morfologi. 

 

 

1.4 Hipotesis 

 

Hipotesis dari penelitian ini adalah terdapat jamur terbawa benih paprika (C. 

annuum var. Grossum) yang dijual pada marketplace. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Tanaman Paprika  

 

Tanaman parika merupakan salah satu komoditi tanaman hortikultura atau 

tanaman sayuran yang dimanfaatkan buahnya. Umumnya paprika dipakai untuk 

garnish (hiasan makanan) atau salad. Akan tetapi, paprika dapat juga dijadikan 

lauk pokok sebab paprika mengandung gizi yang cukup tinggi. Menurut 

Prihantoro dan Indriani (2000) pada setiap 100 g buah hijau segar mengandung 

protein 0,90 g, lemak 0,30 g, karbohidrat 4,40 g, vitamin A 22,00 IU, vitamin B1 

540,00 mg, vitamin C 160,00 mg (Tulung dan Demmassabu, 2011). 

 

Morfologi khas pada tanaman paprika adalah memiliki batang keras dan berkayu, 

berbentuk bulat, halus, berwarna hijau gelap, dan memilki percabangan dalam 

jumlah yang banyak. Batang utama tanaman tumbuh tegak dan kuat. Daun cabai 

paprika berbentuk bulat telur dengan ujung runcing dan tepi daun rata (tidak 

bergerigi/berlekuk). Buah akan terbentuk setelah terjadi penyerbukan. Buah cabai 

paprika memilki keanekaragaman bentuk, ukuran, warna, dan rasa. Pada 

umumnya, buah cabai paprika berbentuk seperti tomat, tetapi dengan permukaan 

bergelombang lebih bulat dan pendek, atau berbentuk seperti genta besar atau 

bersegi-segi sangat jelas. Buah paprika berongga pada bagian dalamnya (Gambar 

1) (Cahyono, 2003). 

 

Klasifikasi tanaman paprika menurut Prihmantoro dan Indriani (1995) adalah 

sebagai berikut:  

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Spermatophyta 
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Subdivisio : Angiospermae 

Class  : Dicotyledoneae 

Ordo  : Solanales 

Familia : Solanaceae 

Genus  : Capsicum 

Spesies : Capsicum annuum 

Varietas : Grossum 

 

 
Gambar 1. Buah parika (Gunadi et al., 2006). 

 

 

2.2 Benih 

 

Menurut Samah (2024) benih merupakan faktor penting pada suatu pertanaman 

karena benih merupakan awal kehidupan dari sebuah tanaman. Sebelum 

membicarakan lebih lanjut tentang benih, terlebih dahulu kita harus mengetahui 

tentang pengertian benih secara umum. Benih adalah biji tanaman yang sengaja 

diproduksi dengan teknik-teknik tertentu, sehingga memenuhi persyaratan untuk 

digunakan sebagai bahan pertanaman selanjutnya. Benih adalah biji atau bagian 

tanaman lainnya yang dipergunakan untuk keperluan dan pengembangan usaha 

tani serta memiliki fungsi agronomis (Kartasapoetra, 2003). Dalam konteks 

agronomi, benih dituntut bermutu tinggi atau unggul, sebab benih harus mampu 

menghasilkan tanaman yang dapat berproduksi maksimum dengan sarana 

teknologi yang semakin maju (Ningsih et al., 2018). 
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2.3 Patogen Terbawa Benih 

 

Patogen terbawa atau tular benih adalah agen pembawa penyakit tanaman yang 

ditularkan melalui benih. Patogen tular benih dapat berupa bakteri, cendawan, 

virus dan nematoda. Benih yang telah terinfeksi oleh patogen, akan menjadi faktor 

pembatas dalam menentukan keberhasilan budidaya pertanian. Identifikasi 

patogen tular benih melalui uji kesehatan benih dapat meminimalisir persebaran 

patogen. Praktek penyimpanan yang disesuaikan dengan jenis dan kondisi benih, 

diharapkan dapat mempertahankan kualitas dan kuantitas benih selama masa 

penyimpanan hingga ke tangan konsumen (Rahmawati, 2022). 

 

Dalam budidaya paprika penggunaan benih berkualitas adalah salah satu faktor 

terpenting dalam mengoptimalkan hasil panen. Terdapat beberapa faktor yang 

mengakibatkan turunnya kualitas benih yaitu terdapat patogen terbawa benih 

salah satunya adalah jamur. Jamur yang umumnya ditemukan pada benih yaitu 

jamur Colletotrichum sp., Fusarium sp., Alternaria sp., Aspergillus sp., dan 

Penicillium sp. (Suprapta, 2022). Oleh karena itu, menjaga dan menjamin kualitas 

benih sangat diperlukan karena jamur terbawa benih dapat merusak benih, 

menurunkan daya kecambah dan vigor benih, serta menyebabkan penyakit pada 

fase semai maupun fase generatif (Martin et al., 2022). 

 

 

2.3 Jamur Terbawa Benih Paprika 

 

Terdapat beberapa jenis jamur yang ditemukan pada benih cabai-cabaian dan juga 

paprika. Jamur yang umumnya ditemukan pada benih yaitu jamur Colletotrichum 

sp., Fusarium sp., Alternaria sp., Aspergillus sp., dan Penicillium sp. (Suprapta, 

2022). 

 

2.3.1 Jamur Colletotrichum sp. 

 

Jamur Colletotrichum sp. merupakan jamur parasit fakultatif dari Ordo 

Melanconiales. Jamur Colletotrichum sp. merupakan pathogen penyebab penyakit 

antraknosa pada tanaman cabai-cabaian. penyakit antraknosa (Colletotrichum sp.) 

dapat menggagalkan panen hingga 100%. Penyakit dapat menginfeksi buah 
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matang maupun buah muda, gejala awal serangan antraknosa berupa bercak kecil, 

luka ini berkembang dengan cepat sampai bergaris tengah 3-4 cm. Serangan 

banyak terjadi pada lahan-lahan baik pada dataran tinggi maupun pada lahan 

basah (Marsuni, 2020). Ciri-ciri konidia (spora) tersusun dalam aservulus 

(struktur aseksual pada jamur parasit). Jamur Colletotrichum sp. mempunyai 

bentuk spora silindris, ujung spora tumpul, ukuran spora 16,1 x 5,6 µm dengan 

kecepatan tumbuh 12,5 mm perhari. (Sudirga, 2016). 

 

2.3.2 Jamur Fusarium sp. 

 

Fusarium sp. menyebabkan penyakit layu fusarium. Serangan Fusarium sp. 

ditandai dengan gejala menguningnya daun-daun tua yang kemudian menjalar ke 

atas. Tulang daun memucat dan berwarna keputihan. Tanaman terkulai karena 

penyerapan unsur hara maupun air tidak bisa dilakukan (Heriyanto, 2019). Jamur 

Fusarium sp. memiliki tiga alat reproduksi, yaitu mikrokonidia (terdiri dari 1-2 

sel), makrokonidia (3-5 septa), dan klamidospora. Makrokonidia berbentuk 

melengkung, panjang dengan ujung mengecil dan mempunyai satu atau tiga buah 

sekat. Mikrokonidia merupakan konidia bersel 1 atau 2, dan paling banyak 

dihasilkan di setiap lingkungan bahkan pada saat patogen berada dalam pembuluh 

inangnya. Makrokonidia mempunyai bentuk yang khas, melengkung seperti bulan 

sabit, terdiri dari 3-5 septa, dan biasanya dihasilkan pada permukaan tanaman 

yang terserang lanjut. Klamidospora memiliki dinding tebal, dihasilkan pada 

ujung miselium yang sudah tua atau didalam makrokonidia, terdiri 1-2 septa dan 

merupakan fase atau spora bertahan pada lingkungan yang kurang baik. Miselium 

Fusarium sp mulanya berwarna putih keruh, kemudian menjadi kuning pucat, 

merah muda pucat sampai keunguan (Ngittu et al., 2014). 

 

2.3.3 Jamur Aspergillus sp. 

 

Aspergillus sp. merupakan salah suatu jamur yang termasuk dalam kelas 

Ascomycetes yang dapat ditemukan dimana saja. Jamur ini tumbuh sebagai 

saprofit pada tanah, tumbuh-tumbuhan yang membusuk, makanan, dan 

merupakan kontaminan yang lazim ditemukan di sekitar kita. Secara morfologi 

Aspergillus sp. membentuk filamen-filamen panjang bercabang dan membentuk 
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miselia dan konidiospora. Aspergillus berkembang biak dengan pembentukan hifa 

atau tunas dan menghasilkan konidiofor pembentuk spora. Sporanya tersebar 

bebas di udara terbuka sehingga inhalasinya tidak dapat dihindarkan dan masuk 

melalui saluran pernapasan ke dalam paru. Sebagai negara tropis Indonesia 

menjadi lahan subur tumbuhnya jamur. Oleh karena itu, penyakit-penyakit akibat 

jamur sering kali menjangkiti masyarakat (Hasanah, 2017). 

 

2.3.4 Jamur Penicillium sp. 

 

Penicillium sp. adalah jamur yang termasuk dalam kelas Eumycetes atau jamur 

sejati serta termasuk dalam kelas Deuteromycetes (Fardiaz, 1992). Penicillium sp. 

mempunyai ujung konidiofor yang tidak melebar melainkan bercabang-cabang 

dengan deretan konidium. Kelompok ini meliputi genus yang membentuk 

konidium dengan struktur yang disebut penisilius (Rahayu dan Sudarmadja, 

1989). Penicillium juga mampu memproduksi antibiotik, mikotoksin dan berbagai 

metabolit (Frisvad et al., 2004). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan September 2025 di 

Laboratorium Bioteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah Laminar Air Flow (LAF), 

mikroskop stereo, mikroskop majemuk, autoklaf, microwave, showcase, shaker, 

timbangan, erlenmeyer, gelas beaker, cawan petri, pinset, pipet tetes, kaca 

preparat, cover glass, sentrifuge, gelas ukur, bunsen, jarum ose, kertas saring, 

alumunium foil, alat tulis, dan nampan. Bahan yang digunakan adalah benih 

paprika yang dijual di marketplace, larutan NaOCL 1%, media Potato Sucrose 

Agar (PSA), aquades, dan alkohol 70%. 

 

 

3.3 Metode Penelitian  

 

Pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tiga metode. Metode pertama 

adalah dengan menggunakan metode blotter test yaitu metode menginkubasi 

benih menggunakan kertas saring untuk menumbuhkan mikroorganisme pada 

benih. Metode kedua yaitu menumbuhkan biakan menggunakan media potato 

sucrose agar (PSA). Metode terakhir yaitu menggunakan metode pencucian 

benih. Setelah semua metode dilakukan kemudian untuk mengetahui 
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mikroorganisme tersebut berpotensi sebagai patogen terbawa benih paprika 

dilakukan pengamatan morfologi menggunakan mikroskop untuk diidentifikasi. 

 

 

3.3.1 Pembuatan Media PSA 

 

Media PSA dibuat dengan cara mengupas kentang lalu ditimbang sebanyak 200 g 

dan dipotong kecil-kecil seperti dadu. Selanjutnya kentang dicuci dan dimasukkan 

ke dalam gelas beaker yang berisi 1000 ml aquades. Kentang direbus di dalam 

microwave hingga mendidih. Selanjutnya ekstrak rebusan kentang disaring dan 

ditambahkan aquades hingga volumenya menjadi 1000 ml dalam tabung 

erlenmeyer kemudian ditambahkan 20 g agar dan 20 g sukrosa, diaduk sampai 

homogen kemudian tabung erlenmeyer ditutup menggunakan alumunium foil dan 

dimasukkan ke plastik tahan panas lalu di autoklaf dengan tekanan 1 atm dan suhu 

121°C selama 1-2 jam. Setelah dingin, media ditambahkan dengan asam laktat 

dan dihomogenkan. Langkah terakhir media dituang ke cawan petri steril dalam 

LAF. 

 

3.3.2 Metode Inkubasi dengan Kertas Saring (Blotter Test) 

 

Menyiapkan sampel kerja berupa 10 butir benih paprika untuk persetiap cawan 

petri direndam kedalam larutan NaOCl 1% selama 10 menit. Benih kemudian 

dibilas dengan aquades dan ditiriskan selama 10 menit. Setiap cawan petri 

diletakkan sebanyak tiga lembar kertas saring yang sudah dibasahi dengan 

aquades. Benih yang telah ditiriskan kemudian diletakkan kedalam cawan petri 

tersebut lalu diinkubasi selama 7 hari pada suhu ruang. Diamati daya 

perkecambahan serta persentase infeksi jamur terhadap benih dan kecambah 

(Sidik, 2021). 

 

3.3.3 Metode Agar Plate 

 

Benih paprika diambil sebanyak 10 butir untuk persetiap cawan. Benih disterilkan 

dengan larutan NaOCl 1% selama 3 menit dan dibilas kedalam aquades selama 1 

menit. Benih ditiriskan dengan kertas tisu kemudian diletakkan kedalam cawan 

petri yang berisi media PSA. Cawan petri ditutup menggunakan plastic wrap dan 
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diinkubasi selama 7 hari dengan suhu ruang. Setelah 7 hari masa inkubasi 

kemudian dapat dilakukan pengamatan secara mikroskopis untuk melihat struktur 

morfologi patogen yang didapati (Mulyani et al., 2023). 

 

3.3.4 Metode Pencucian Benih (Washing Test) 

 

Metode ini untuk mendeteksi keberadaan jamur pada permukaan benih dan juga 

jamur-jamur obligat. Berdasarkan El-Abbasi et al (2020) dalam Nurdin et al 

(2023), benih paprika diletakan pada labu Erlenmeyer, kemudian ditambahkan 

100 ml air steril dan tween 20 ml, selanjutnya dikocok beberapa kali. Setelah 

dikocok, air suspensi disentrifius dengan kecepatan 5000 rpm selama 5 menit. 

Pellet ditambah dengan 1 ml air steril, digojog dengan tangan, dan selanjutnya 

dilakukan pengamatan morfologi jamur di bawah mikroskop. 

 

3.3.5 Identifikasi Morfologi 

 

Identifikasi jamur terbawa benih pada masing-masing metode dilakukan secara 

morfologi. Pengamatan morfologi dapat dilakukan secara makroskopis dan 

mikroskopis. Pengamatan morfologi jamur secara makroskopis dengan cara 

melihat warna dan bentuk koloni serta diameter koloni dengan indra pengelihatan 

secara langsung atau mengguanakan bantuan mikroskop stereo. Identifikasi 

mikroskopis dilakukan dengan pengamatan hifa, bentuk dan ukuran konidia, serta 

bentuk sporangium. Pengamatan secara mikroskopis dilakukan dengan pembuatan 

preparat. Preparat diletakkan pada mikroskop untuk diamati pada perbesaran 4x10 

dan 10x10. Hasil yang didapatkan kemudian dicocokkan dengan pustaka-pustaka 

yang relevan untuk dapat diketahui jenisnya pada tingkat genera (Salma et al., 

2024). 

 

3.3.6 Benih Terinfeksi Patogen 

 

Perhitungan benih terinfeksi patogen untuk metode blotter test dan agar plate 

pengamatan dilakukan setiap hari dimulai dari hari ke-2 sampai hari ke-12 untuk 

melihat benih yang terinfeksi oleh patogen. Untuk menghitung persentase benih 

terinfeksi patogen dilakukan pada hari ke-12 setelah inkubasi mengunakan rumus: 
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%Benih Terinfeksi Patogen =  
Jumlah Benih Terinfeksi

Jumlah Benih Seluruhnya
 x 100% 

 

3.3.7 Daya Kecambah Benih 

 

Persentase kemampuan benih berkecambah dilakukan dengan menghitung benih 

yang berkecambah normal pada metode blotter dan agar plate menggunakan 

rumus menurut ISTA (1996): 

%Daya Kecambah =  
Jumlah Benih yang Tumbuh

Jumlah Benih Seluruhnya
 x 100% 

 



 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil yang didapat diperoleh kesimpulan yaitu tiga dari enam sampel 

uji benih paprika ditemukan dua jamur terbawa benih yaitu jamur Aspergillus 

flavus dan Aspergillus niger. 

 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, saran pada penelitian ini adalah 

perlu dilakukan pengamatan yang lebih intensif dalam mengamati pertumbuhan 

jamur guna lebih memahami apakah jamur tersebut kontaminan dari benih atau 

dari lingkungan sekitar, serta meningkatkan kualitas benih yang berasal dari 

dalam negeri guna dapat bersaing dengan benih yang berasal dari luar negeri. 
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